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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji 1) perbandingan dan 

perbedaan rasio- rasio profitabilitas, rasio-rasio likuiditas, EVA dan MVA dalam 

penilaian kinerja keuangan perusahaan antara jenis-jenis perusahaan manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia dan 2) menganilisis penilaian kinerja mana yang lebih baik 

antara jenis-jenis perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Sampel pengamatan 

yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode tahun pengamatan 2007 sampai 2011 yang diambil menggunakan 

purposive sampling dan diperoleh 51 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Data di peroleh dari Indonesian Capital Market Directory dan idx.co.id. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas dan Multivariate 

Analysis Of Variance/MANOVA untuk menghitung pengujian perbedaan rata-rata 

secara bersamaan antara jenis-jenis  perusahaan manufaktur yaitu Food And Beverage, 

Apparel And Other Textile Products, Plastics And Allied Products, Metal And Allied 

Products, Automotive And Allied Products, Dan Pharmaceuticals. 

Hasil perhitungan statistik deskriptif menunjukkan penilaian kinerja keuangan 

perusahaan yang paling baik pada perusahaan Apparel And Other Textile untuk 

variabel ROI, ROE, dan Perputaran Kas. Sedangkan variabel ROS, Inventory NWC 

terdapat pada perusahaan Plastic And Glass Products. Variabel EPS dan EVA baik 



87 
 

 

untuk digunakan perusahaan Food And Beverage. Variabel OPM, Quick Ratio, Dan 

Cash Ratio baik digunakan oleh perusahaan Pharmaceuticals.Current Ratio paling baik 

digunakan oleh perusahaan Metal And Allied Products, sedangkan MVA baik 

digunakan bagi pengukuran perusahaan Automotive And Allied Products. Hasil 

penilaian kinerja perusahaan yang paling baik dalam penggunaan variabel didasarkan 

pada jumlah mean yang terbesar, yang diperoleh perusahaan Apparel And Other 

Textile yang baik dalam pengukuran dalam tiga variabel. 

Hasil penelitian dari pengujian MANOVA antara jenis-jenis perusahaan 

manufaktur untuk data yang tidak berdistribusi normal, dikarenakan apabila dilakukan 

outlier akan mengurangi jumlah sampel dan data tidak sesuai aslinya. Menurut 

Ghozali(2009: 89) dalam pengujian MANOVA apabila data tidak berdistribusi normal 

maka analisis masih bisa dilanjutkan. Tingkat signifikansi yang jauh dibawah 0.05, 

berarti hipotesis nol dotolak. Hipotesis nol ditolak berarti terdapat perbedaan penilaian 

kinerja aantara perusahaan manufaktur berdasarkan jenisnya. Dari variabel-variabel 

yang diteliti secara keseluruhan variabel yang signifikan adalah variabel ROS, OPM, 

Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio. Ini menandakan adanya perbedaan 

variabel ROS, OPM, Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio antara keenam jenis 

perusahaan manufaktur tersebut. Dibuktikan dengan variabel ROS, OPM, Current 

Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio yang memiliki nilai signifikan dibawah 0.05. dan 

pada variabel ROI, ROE, EPS, perputaran kas, Inventory NWC, EVA, dan MVA tidak 

terdapat perbedaan dalam pengukuran kinerja keuangannya, karena besarnya signifikan 

variabel tersebut diatas 0.05. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah : 

Penelitian ini menggunakan data yang tidak berdistribusi normal yang 

sebenarnya menyalahi uji MANOVA, namun analisis masih bisa dilanjutkan, 

sehingga peneliti tidak melakukan outlier untuk menormalkan data dikarenakan 

data yang dihasilkan setelah dilakukan outlier bukanlah data sebenarnya, 

dimana ada data yang dihapuskan.  

 

5.3 Saran 

Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, peneliti mengamukakan saran-saran 

sebagai berkut: 

1. Bagi Pihak Perusahaan  

Perusahaan sebaiknya dapat mengantisipasi perubahan ekonomi yang terjadi yang 

disebabkan oleh faktor-faktor eksternal seperti tingkat bunga, inflasi, dan kondisi 

ekonomi baik makro maupun mikro, sehingga dapat mengetahui faktor apa yang 

dapat mempengaruhi pengukuran perusahaan. 

2. Pihak Manajemen 

Para pihak manajemen diharapkan dapat mempertimbangkan dan mengetahui cara 

pengukuran mana yang efektif dalam menilai kinerja  perusahaannya. Manajemen 

harus bisa mencapai efisiensi operasi perusahaan untuk memajukan strategi 

penciptaan nilai, supaya bisa menarik investor untuk menanamkan investasinya.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode tahun 

pengamatan dan menambah variabel, menambah teori-teori yang berhubungan 

dengan penelitian, dan peneliti selanjutnya tidak hanya melakukan penelitian 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, tetapi peneliti diharapkan lebih mengarah 

pada penerapan metode EVA dan MVA diperusahaan yang belum 

menerapkanmetode EVA dan MVA, sehingga diharapkan penelitian akan 

memberikan hasil yang lebih baik. 
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